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ABSTRACT

The background factor for this research is the importance of mathematical
communication skills (KKM), but in practice, there are still many students who
have low abilities in mathematical communication. This study intends to provide
an overview of students’ mathematical communication skills (KKM) with
indicators of drawing, mathematical expression, and writing. The method used is
descriptive qualitative in which the subject will use class VIII students of SMP N
13 Dumai totaling 30 people. The research instrument is in the form of three essay
test questions. To obtain in-depth information, interviews were conducted with
three students whose abilities were heterogeneous and selected from all students
who took the test. The results of this study indicate that 26.67% of students are
classified as high, 53.33% of students are classified as moderate and 20% of
students are classified as low. The factor that causes the low ability of students'
mathematical communication is the lack of student’s' ability to express
mathematics.
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PENDAHULUAN

Kemampuan yang dibutuhkan
dalam belajar matematika dan penting
bagi siswa di Indonesia untuk
menyelesaikan  permasalahan dalam
kehidupannya ialah kemampuan
komunikasi matematis (Firda et al.,
2019). Maka dari itu, komunikasi dalam
pembelajaran matematika  secara
personal ataupun tim harus dilakukan
peningkatan secara optimal pada
pelaksanaan pembelajaran, khususnya
pembelajaran matematika. Kemampuan
yang wajib untuk siswa miliki agar dapat
menyampaikan gagasan maupun ide
kedalam bahasa ataupun  simbol
matematika adalah kemampuan
komunikasi matematis (Rahmayani et
al., 2019). Pemakaian istilah, tabel,
diagarm dan formula matematika dengan
tepat termasuk juga dalam caranya
berkomunikasi (Hikmah et al., 2019).

Berdasarkan uraian di atas,
menurut (Sumarmo et al., 2017) yakni
sejumlah alasan pentingnya peserta didik
mempunyai kemampuan komunikasi
matematis, meliputi: (1) kemampuan
bersangkutan termasuk dalam tujuan
pembelajaran matematika serta
kurikulum; (2) Pada hakikatnya
matematika sebagai bahasa symbol yang
praktis, koheren, serta memiliki
kemampuan untuk menganalisis secara
kuantitatif; (3) komunikasi bersangkutan
sebagai landasan dalam pembelajaran
matematika (4) Sebagai kekuatan pokok
sewaktu membuat perencanaan konsep
matematika; (5) sebagai bekal untuk
memecahkan, mengkaji, mengutarakan
matematika juga sebagai media dalam
menjalankan aktivitas sosial, bertukar
pemikiran, opini dan menekankan pada

gagasan yang ada untuk meyakinkan
pihak lain; (6) bisa dipergunakan di
beragam konteks matematikan ataupun
keilmuan yang lainnya.

Siswa vyang sudah memiliki
kemampuan komunikasi matematis akan
berkemampuan  untuk  meluapkan
ataupun menginterpretasi peristiwa yang
ada dalam keseharian ke bentuk symbol
dan bahasa matematika (Zaditania &
Ruli, 2022). Selanjutnya (Qohar &
Sumarmo, 2013) mengungkapkan yakni
kemampuan komunikasi matematis
dipergunakan selaku alat untuk menjalin
komuniksai diantara peserta didik
ataupun dengan pendidik, membentuk
hubungan dari ide-ide matematika dan
menerangkan masalah atau kondisi ke
bentuk tabel, symbol, grafik dan bentuk
aljabar. Berdasar pada NCTM (2000)
standar kemampuan komunikasi
matematik meliputi: 1) kemampuannya
peserta didik dalam menerangkan serta
menyampaikan pikiran mengenai ide
matematika dalam bentuk tulisan
ataupun perkataan, 2) kemampuannya
peserta didik dalam  memberikan
presentasi gambar, diagram dan juga
grafik ke ide matematika dan 3)
memakai Bahasa atau notasi matematika
dengan tepat ke beragam ide
matematika.

Pendapat dari Ansari (2012)
mengungkapkan indikator ~ dalam
pengukuran kemampuan komunikasi
matematis peserta didik dikelompokkan
menjadi 3 yakni: 1)
menggambar/drawing, yakni merefleksi
benda konkrit, gambar dan diagram ke
ide matematika ataupun kebalikannya
yakni dari ide matematika menjadi
berbentuk gambar/diagram, 2) ekspresi
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matematika, yakni memberikan ekspresi
konsep matematika dengan
mengungkapkan kejadian harian ke
bentuk bahasa/symbol matematika, dan
3) menulis, yakni mengungkapkan
jawaban memakai bahasanya sendiri,
menyusun model kondisi atau masalah
secara lisan, tertulis, grafik, dan aljabar,
menerangkan dan menyusun pertanyaan
terkait matematika yang sudah dikaji,
mendengar  lalu  berdiskusi  dan
menuliskan terkait matematika,
menyusun konjektur, argument dan
menggeneralisasi. Komunikasi
matematis yang baik, diharap bisa
menunjang peserta didik untuk bisa
berpandangan luas mengenai
matematika serta mempunyai sikap logis
dan teliti dalam memakai matematika
untuk memecahkan masalah keseharian.

Sejumlah penelitian yang sudah
dilaksanakan terkait dengan kemampuan
komunikasi matematis, seperti
penelitiannya (Zaditania & Ruli, 2022)
yakni kemampuan komunikasi
matematis siswa di sebuah SMP
Kabupaten Karawang dapat dikatakan
rendah. Hal itu nampak dari caranya
peserta didik dalam memecahkan tiap
soalnya, yang mana kebanyakan peserta
didik belum bisa mengkomunikasikan
jawaban yang dimiliki secara tepat
berbentuk tulisan dan merasa kesulitan
untuk merefleksi model matematika ke
diagram Venn.

Mengacu pada hasil penelitian
ditemukan yakni siswa  yang
kemampuannya rendah, mempunyai
kemampuan komunikasi yang rendah di
semua indikator yang diberikan yaitu
mengungkapkan kondisi matematika
dalam keseharian ke bentuk model

matematika, = mengungkapkan  dan
membuat sebuah pertanyaan matematika
sesuai dengan konsep, menyatakan
model matematika dengan bahasa, dan
menyusun konjektur, argumen, serta
menyususn definisi dan
menggeneralisasi. Pada siswa
berkemampuan sedang, kemampuan
komunikasi matematisnya masih rendah
pada indikator mengungkapkan situasi
matematika dalam kehidupan sehari-hari
ke dalam model matematika serta
menyusun konjektur, membuat argumen,
serta  merumuskan  definisi  serta
mengeneralisasi. Sedangkan pada siswa
berkemampuan  tinggi, mempunyai
komunikasi yang rendah pada indikator
menyatakan model matematika dengan
bahasa.

Berdasarkan  penelitian  (Fitri
Andini et al., 2021) menunjukkan bahwa
tiap indikator yang selaras dengan soal 4
dari 5 soal tes menunjukkan hasil rendah.
Hal ini disebabkan oleh pemahaman
konsep siswa yang rendah untuk materi
himpunan sehingga mereka kesulitan
untuk mendalami hal yang
dipertanyakan ~ oleh  soal  yang
mengakibatkan banyak siswa yang
menunjukkan kesalahan  sewaktu
menjawab soalnya. Dari hasil penelitian
yang dilaksanakan, siswa yang dengan
kemampuan tinggi, sedang dan rendah
masih  memiliki kemampuan yang
rendah pada empat indikator, yaitu
mengungkapkan symbol dan bahasa
matermatika dari peristiwa keseharian,
menerangkan kondisi dan hubungannya
ide matematika menjadi berbentuk
gambar/diagram, menerangkan
matematika dalam bahasa matematika
dari peristiwa keseharian dan merubah
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dari bentuk presentasi yang satu ke yang
lainnya.

Pentingnya kemampuan
komunikasi matematika dalam materi
himpunan mengakibatkan pentingnya
mengkaji  lebih  dalam  mengenai
bagaimanakah kemampuan komunikasi
metamatis  siswa  dalam  materi
himpunan.  Selanjutnya  tujuannya
penelitian ini ialah untuk memberikan
deskripsi  kemampuan  komunikasi
matematik siswa pada materi himpunan.
Indikator komunikasi matematis yang
diterapkan mengacu dengan (Ansari,
2012) vyang dalam bentuk lebih
sederhana yakni: 1)
menggambar/drawing, yakni
mengungkapkan kondisi ataupun ide
matematika ke berbentuk gambar, 2)
ekspresi matematika, yakni
mengungkapkan konsep matematika
dengan mengungkapkan kejadian harian
ke bentuk model matematis dan 3)
menulis, yakni mengungkapkan dan
menerangkan kejadian harian dalam
bahasa/symbol matematika. Peneliti
akan menyajikan hasil yang cenderung
spesifik dengan melakukan analisis
kemampuan komunikasi matematis pada
tiap indikator.

METODE PENELITIAN

Peneliti  menerapkan  metode
deskriptif kualitatif, tujuannya ialah
untuk memberikan deskripsi
kemampuan komunikasi  matematis
siswa. Peneliti mendapatkan datanya
dari hasil pengamatan dan wawancara.
Adapun subjeknya berupa 30 peserta
didik SMP N 13 Dumai kelas VIII.
Prosedur penelitian yang dilaksanakan
melalui sejumlah tahapan yakni: 1)

menyusun soal tes, 2) melakukan tes dan
pengumpulan hasil tesnya, 3) melakukan
analisis hasil tes, 4) membuat simpulan.
Selanjutnya peneliti memakai instrument
penelitian berupa tes. (Hodiyanto, 2017)
mengungkapkan soal uraian bisa
dipergunakan dalam pengukuran
kemampuan komunikasi matematik,
yang meliputi soal uraian eksploratif,
transfer, elaboratif, dan aplikatif.

Olen  karena  itu  peneliti
memberikan soal uraian yang sejumlah 3
soal pada materi himpunan. Adapun tiap
soalnya mencakup 3 indikator yang
berupa 1) menggambar/drawing, yakni
mengungkapkan kondisi ataupun ide
matematika ke berbentuk gambar, 2)
ekspresi matematika, yakni
mengungkapkan konsep matematika
dengan mengungkapkan kejadian harian
ke bentuk model matematis dan 3)
menulis, yakni mengungkapkan dan
menerangkan kejadian harian dalam
bahasa/symbol matematika. Soal tes
diadopsi dari soal penelitian terdahulu
(Dewi et al., 2021) yang telah divalidasi
dan dimodifikasi. Soal tes dilakukan
pada 30 orang siswa kelas VIII. Data
hasil pekerjaan siswa dianalisis menurut
kemampuan tinggi, sedang dan rendah,
dengan memakai statistik deskriptif
yakni mencari nilai rerata dan presentase
untuk tiap indikatornya (Dewi et al.,
2021). Penulis juga mewawancarai siswa
untuk mengetahui penyebab peserta
didik belum mampu mengerjakan
instrument soal yang diberikan. Setelah
itu, peneliti memberikan deskripsi dan
mengambil simpulan dari data yang telah
terkumpul.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan hasil tes yang sudah
dilaksanakan pada 30 siswa, peneliti
kemudian merekap nilainya. Sesuai
dengan  hasil  rekapan nilainya,
didapatkan persentase mean kemampuan
komunikasi matematis subjek pada
setiap indikator sebagai berikut:

Sesudah  nilai  dari  semua
subjeknya direkap, peneliti kemudian
menentukan kategori tinggi, sedang dan
rendah. Dari pengkategorian hasil tes

didapatkan data: 8 siswa berkategori
tinggi, 16 siswa berkategori sedang, dan
6 siswa berkategori rendah. Dari
keseluruhan kategori diambil 1 subjek
wawancara untuk mewakili  setiap
indikator ~ komunikasi matematis.
Kategori tinggi diwakili oleh S3,
kategori sedang diwakili oleh S16, dan
kategori rendah diwakili oleh S24. Di
bawah ini akan disajikan hasil penelitian
serta pembahasan komunikasi matematis
pada setiap indikator.

Tabel 1. Persentase KKM berdasarkan kategori

No Indikator Tinggi  Sedang Rendah
1 Menggambar (Drawing) 76,2 72 62,5
2 Ekspresi Matematika 65 63,4 60,2

(Mathematical Expression)
3 Menulis (Written Text) 88,3 85,3 70,5

Menggambar/drawing
Tabel di atas memperlihatkan jika

aspek menggambar (drawing) untuk
siswa yang berkateori tinggi, sedang dan
rendah memiliki perbedaan yang nyata.
Terdapat satu komponen indikator dalam
aspek ini, yakni menjelaskan sebuah
kondisi ataupun ide matematis ke dalam
bentuk gambar.

Kemudian memilih siswa
berkategori tinggi, sedang dan rendah
pada soal nomor 2 untuk menjadi contoh
hasil jawaban peserta didik. Adapun soal
dan jawaban peserta didik dapat dilihat
di bawah ini. Soalnya adalah:

Diketahui dua himpunan, himpunan A

dan himpunan B

A={x|x<9, x € prima}

B = {x|x < 15, x € ganjil}

S = {X|x < 16, x € bilangan asli}

a. Tuliskan setiap anggota himpunan A,
setiap anggota himpunan B, dan

setiap anggota himpunan  S!

Tentukan jumlah anggota himpunan
A, BdanS.

b. Tentukanlah anggota A yang adalah
anggota B!

c. Gambarlah diagram Venn himpunan
tersebut!

) '{L’&.S,) VER— LA g
b: fusey.s uny RLIOEY!
=A% 4,6,6.% .8 Joi0 00 8Y . n(§- ¥

Gambar 1. Jawaban PD kategori tinggi
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Gambar 3. Jawaban PD kategori rendah

Dari Gambar 1, dapat diketahui
jika siswa kategori tinggi sudah
memahami soal, tapi peserta didik
kurang mampu menempatkan satu unsur
yang ditanyakan, jadi dinyatakan kurang
dapat mengkaitkan ide matematika ke
dalam gambar membuat pekerjaan
peserta didik kurang tepat. Dari hasil
wawancara, peserta didik
menyampaikan ~ bahwa  kurangnya
ketelitian membuat peserta didik lupa
menuliskan unsur seluruh  anggota
himpunan semesta dalam diagram Venn.
Peserta didik menyadari bahwa seluruh
anggota himpunan memiliki tempat di
dalam diagram Venn. Hal tersebut
dikuatkan dengan hasil penelitiannya
(Minarti & Nurfauziah, 2016) yakni
siswa memandang jika menuliskan apa
yang ia ketahui dan apa yang ditanyakan
adalah sesuatu yang dipandang tidak
penting dan sekedar hanya buang-buang
waktu saja. Padahal menuliskan apa ia
ketahui dan apa yang ditanyakan adalah

sesuatu yang sangat penting dalam
rangka menjawab soal, mengingat dalam
menyelesaikan  soal uraian bukan
sekedar mementingkan jawaban yang
benar namun  juga  mengetahui
bagaimanakah proses cara peserta didik
menyampaikan gagasan dalam
penyelesaian soalnya.

Pada Gambar 2, terlihat jika
peserta didik kategori sedang kurang
memahami soal, peserta didik kurang
mampu menempatkan beberapa unsur
yang ditanyakan, jadi dinyatakan kurang
dapat mengakaitkan ide matematika ke
dalam gambar membuat pekerjaan
peserta didik kurang tepat. Dari hasil
wawancara, peserta didik
menyampaikan ~ bahwa  kurangnya
pemahaman  terkait =~ menggambar
diagram Venn membuat peserta didik
tidak dapat meletakkan anggota-anggota
himpunan pada diagram Venn. Hal
tersebut  dikuatkan  dengan  hasil
penelitiannya (Minarti & Nurfauziah,
2016) yaitu peserta didik memandang
jika menuliskan apa yang ia ketahui dan
apa yang ditanyakan adalah sesuatu yang
dipandang tidak penting dan sekedar
hanya buang-buang waktu saja. Padahal
menuliskan apa ia ketahui dan apa yang
ditanyakan adalah sesuatu yang sangat
penting dalam rangka menjawab soal,
mengingat dalam menyelesaikan soal
uraian bukan sekedar mementingkan
jawaban yang benar namun juga
mengetahui bagaimanakah proses cara
peserta didik menyampaikan gagasan
dalam penyelesaian soalnya.

Pada Gambar 3, terlihat jika siswa
kategori rendah kurang memahami soal,
siswa kurang mampu menempatkan
semua unsur yang ditanyakan, jadi
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dinyatakan kurang dapat mengkaitkan
ide matematika ke dalam gambar
membuat pekerjaan peserta didiktidak
tepat. Dari hasil wawancara, peserta
didik menyampaikan bahwa kurangnya
pemahaman terkait menggambar dan
menginterpretasikan  diagram  Venn
membuat siswa tidak dapat meletakkan
anggota-anggota himpunan pada
diagram Venn. Hal tersebut relevan
dengan apa yang dikemukakan
(Wardhani et al., 2016) pemahaman
siswa ditahapan awal pembelajaran
sangat mempengaruhi tahap
pembelajaran berikutnya, apabila siswa
belum mampu memahami konsep dalam
sebuah materi dan masih dipandang
bingung jadi sangat dimungkinkan
dalam tahap selanjutnya siswa juga akan
merasa kebingungan.

Ekspresi  matematika/mathematical
expression

Tabel 1 terlihat jika aspek ekspresi
matematika (mathematical expression)
untuk siswa dengan kemampuan yang
tinggi, sedang dan rendah mempunyai
perbedaan yang cukup nyata. Terdapat
satu komponen indikator dalam aspek
ini, yakni mengungkapkan konsep
matematika  dengan  mengutarakan
peristiwva sehari-hari dalam  model
matematis.

Memilih siswa berkategori tinggi,
sedang dan rendah pada soal No. 1
menjadi contoh hasil jawaban peserta
didik. Adapun soal dan jawaban peserta
didik akan ditampilkan di bawah ini.
Soalnya yaitu:

Pada sebuah kelas ada 35 peserta
didik. Setelah ditanya kegemaran
minuman yang dikonsumsi setiap pagi

ternyata ada 18 peserta didik suka
minum susu, 20 peserta didik suka
minum teh, dan 3 peserta didik tidak
menyukai keduanya.

a. Gambarkanlah ~ diagram  Venn

berdasarkan fenomena di atas!
b. Tentukanlah banyak peserta didik
yang suka minum susu dan teh!

dg Qula guba UM Qyays 519 .3 ¢ \G BIONg

Wl S 0ur i tth 20 3+ 1 00N

\ Qqu edop ug Mium AWy diy L_|
: 3 % 9 =0 orand

Gambar 4. Jawaban PD kategori tinggi
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Gambar 5. Jawaban PD kategori sedang
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Gambar 6. Jawaban PD kategori rendah

Berdasarkan Gambar 4, 5 dan 6
diketahui jika siswa berkategori tinggi
sedang dan rendah belum memahami
soal, sehingga peserta didik belum
mampu merubah kalimat soal ke dalam
bentuk model matematika. Hal itu
menyebabkan ketidakmampuan siswa
dalam menyelesaikan soal tersebut
dengan tepat. Sesuai dengan hasil
wawancara, peserta didik
menyampaikan bahwa sulitnya
mengartikan  soal tersebut karena
keterbatasan pemahaman siswa terkait
merubah bentuk soal ke bentuk
matematika. Pada peserta didik kategori
tinggi dapat dilihat pada diagram Venn,
peserta didik langsung membuat jumlah
anggota himpunan dan irisan himpunan.
Peserta didik melakukan kesalahan
mengartikan soal, yang mana tiga orang
peserta didik dituliskan sebagai irisan
dari kedua himpunan tersebut. Padahal
tiga orang peserta didik tersebut adalah
yang tidak menyukai susu dan teh.

Pada peserta didik kategori sedang
juga melakukan kesalahan yang sama,
peserta didik tidak dapat mengartikan
soal. Sehingga tidak mampu membuat
model matematika yang tepat dan

menyebabkan peserta didik
menyelesaikan soal tidak tepat. Pada
peserta didik kategori rendah melakukan
hal yang sama dengan siswa kategori
tinggi dan sedang. Siswa tidak mampu
mengintepretasi soal dengan baik, jadi
tidak mempunyai kemampuan untuk
menyelesaikan soal dengan tepat. Hal itu
diperkuat dengan hasil penelitiannya
(Fiyah & Shodikin, 2021) yaitu kesalahan
siswa dalam membuat pemodelan
disebabkan  siswa  tidak  dapat
mengidentifikasi kalimat dalam soal jadi
siswa tidak bisa menyelesaikan masalah
dalam soal yang disajikan. Hal tersebut
relevan dengan penjelasan dari (Tall &
Razali, 1993) jika secara umum
kesalahan siswa dalam menjawab soal
matematika merupakan kesalahan pada
sebuah konsep sewaktu proses belajar.
Kesalahan yang berasal dari faktor
interna meliputi  siswa  kurang
mengerjakan latihan soal-soal bercerita,
tidak memahami apa itu permodelan
matematis dan pentinya permodelan
matematika untuk menyelesaikan soal
bercerita. Kemudian kesalahan faktor
eksternal meliputi kurangnya variasi soal
guru dalam memberikan contoh maupun
Latihan terkain soal-soal uraian yang
menuntut penyelesaian dengan
menggunkan model matematis.

Menulis/written text
Sesuai dengan apa yang tercantum

pada Tabel 1 terlihat jika aspek menulis
(written text) untuk peserta didik
berkemampuan tinggi, sedang dan
rendah mempunyai perbedaan nyata.
Terdapat satu komponen indikator dalam
aspek ini, yakni mengungkapkan serta



101 | Nuraini, Putri Yuanita, Atma Murni, Yenita Roza - Analysis of Mathematical Communication Ability in Set Materials

mengutarakan kondisi sehari-hari dalam
bahasa ataupun symbol matematis.

Memilih siswa yang berkategori
tinggi, sedang dan rendah pada soal
nomor 3 menjadi contoh hasil jawaban
peserta didik. Adapun soal dan jawaban
peserta didik akan disajikan di bawah ini.
Soalnya yaitu:

Pada sebuah kelas ada 30 siswa
mempunyai gaya belajar visual, 25 siswa
mempunyai gaya belajar auditori, dan 10
siswa siswa mempunyai gaya belajar
visual dan auditori.

a. Gambarkanlah ~ diagram  Venn
berdasarkan fenomena di atas!

b. Berapakah siswa yang hanya
mempunyai gaya belajar visual?

c. Berapa orang siswa yang hanya
mempunyai gaya belajar auditori?

d. Berapa jumlah siswa dalam kelas?

~ Gambar 8. Jawaban PD kategori sedang

Gambar 9. Jawaban PD kategori rendah

Dari Gambar 7, dapat diketahui
jika siswa sudah berupaya menjawab
soal, tapi terdapat kekeliruan dalam
menuliskan ~ simbol.  Dari  hasil
wawancara, peserta didik
menyampaikan bahwa membuat simbol
untuk nilai 30 dapat membuat perbedaan
sehingga memberi makna dalam
penyelesaian. Peserta didik beranggapan
/bahwa dengan memisalkan dengan
simbol lain dapat mempermudah proses
perhitungan.

Pada Gambar 8, dapat diketahui
jika siswa sudah berusaha menjawab
soal dengan mengartikan soal tersebut ke
bentuk-bentuk simbol sehingga
memudahkan proses perhitungan dan
menyelesaikan  soal.  Dari  hasil
wawancara, peserta didik
menyampaikan bahwa untuk memahami
proses penyelesaian peserta didik
membutuhkan simbol guna membeda-
bedakan masing-masing nilai yang
diketahui dan ditanya.

Pada Gambar 9, memperlihatkan
jika siswa mampu memahami soal. Akan
tetapi siswa belum bisa menyelesaikan
seluruh soal. Dari hasil wawancara,
peserta didik menyampaikan bahwa
kurang focus dalam menentukan simbol
sehingga pada soal terakhir peserta didik
bingung menentukan simbol mana yang
akan digunakan. pemahaman terkait
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menggambar dan menginterpretasikan
diagram Venn membuat peserta didik
tidak dapat meletakkan anggota-anggota
himpunan pada diagram Venn. Hal
tersebut  dikuatkan  dengan hasil
penelitiannya (Rizgi et al., 2016;
Nayazik, 2017; Juniasani et al., 2022)
yang membuktikan jika siswa yang
mempunyai kepercayaan diri yang tinggi
akan mampu mengungkapkan gagasan-
gagsan matematis baik lisan ataupun
tertulis jadi dalam permasalahan tertentu
bisa memilih serta menggunakannya
dengan tepat.

PENUTUP
Siswa yang berkemampuan tinggi
menunjukkan bahwa siswa

berkemampuan komunikasi matematis
yang baik pada indikator menggambar
dan menulis namun masih rendah pada
indikator ekspresi matematika, siswa
berkemampuan kategori sedang
menunjukkan bahwa siswa
berkemampuan komunikasi matematis
yang baik pada indikator menggambar
dan menulis namun masih rendah pada
indikator ekspresi matematika, dan siswa
dengan kemampuan yang rendah
menunjukkan jika siswa berkemampuan
komunikasi matematis yang baik pada
indikator menulis namun masih rendah
pada indikator menggambar dan ekspresi
matematika. Dari uaraian di atas penulis
mengimpulkan jika kemampuan
komunikasi  siswa masih  rendah
khususnya pada indikator ekspresi
matematika. Hal tersebut dikarenakan
kesalahan pemahaman konsep siswa
dalam pembelajarn himpunan. Siswa
dapat meningkatkan komunikasi
matematis melalui peningkatan

pemahaman matematis, karena apabila
peserta didik dapat memahami maka
peserta didik akan mudah
mengkomunikasikan matematis.
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